BAB III

PRAKTIK DAGANG SAPE AREMBHEK DI DESA KAYUPUTIH
KECAMATAN PANJI KABUPATEN SITUBONDO

A. Keadaan Umum Desa Kayuputih
1. Keadaan Geografis
Desa Kayuputih merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Panji Kabupatan Situbondo. Jarak ke ibukota kecamatan sekitar 9
km, sedangkan jarak ke ibukota kabupaten/kota 7 km dan jarak ke ibukota
provinsi 210 km. Tekstur tanah di wilayah ini berupa lempungan, pasiran dan
debuan. Sebagian besar warna tanahnya abu-abu dan memiliki tingkat

kemiringan tanah sekitar 0,5°. Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Trebungan, Kecamatan Mangaran
Sebelah Selatan : Desa Tenggir, Kecamatan Panji
Sebelah Timur : Desa Mangaran, Kecamatan Mangaran
Sebelah Barat : Desa Trebungan, Kecamatan Mangaran
Tabel I
Luas Wilayah Desa Menurut Penggunaan
No Uraian Satuan (ha/m?)
1. Luas Pemukiman 4,05
2. | Luas Persawahan 152.695
3. | Luas Pemakaman Desa/ Umum 0,8
4. | Luas Pekarangan 58
5. | Luas Perkantoran Pemerintah 0,15
6. | Luas Tanah Bengkok 1,25
7. | Luas Lapangan Olah Raga 1
8. | Luas Bangunan Sekolah/ Perguruan Tinggi 0,2
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2. Kependudukan
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Berdasarkan data terakhir tahun 2011, jumlah penduduk Desa

Kayuputih sebanyak 2.983 orang yang terdiri dari:

Laki-laki : 1.303 orang
Perempuan : 1.680 orang
Kepala Keluarga : 1.013 orang
Tabel II
Rekapitulasi Usia Penduduk
No. Umur Jumlah
1. | 0-12 bulan 45 orang
2. | 1-7 tahun 298 orang
3. | 7-18 tahun 608 orang
4. | 18-56 tahun 1508 orang
5. | 56 ke atas 224 orang

Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011

3. Keadaan Sosial Ekonomi

Dilihat dari luas wilayah Desa Kayuputih yang merupakan daerah

agraris, maka sebagian besar penduduknya adalah petani. Selain petani ada

juga yang berprofesi sebagai tukang becak, pengusaha kecil dan menengah,

pegawai negeri sipil, dokter, TNI, dan lain-lain.

Tabel 111
Jenis Mata Pencaharian Pokok Penduduk Desa
No. Jenis Laki-Laki (orang) Perempuan
(orang)
1. | Petani 506 739
2. | Buruh Tani 324 565
3. | Pegawai Negeri Sipil 20 27
4. | Pengrajin Industri Rumah Tangga - 21
5. | Pedagang Keliling 25 8
6 | Peternak 16 -
7 | Nelayan 1 -
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8. | Montir 46 -
9. | Dokter - 2
10. | Bidan - 1
11. | Pembantu Rumah Tangga 8 -
12. | TNI 2 -
13. | Pensiunan PNS/ TNI/ POLRI 12 -
14. | Pengusaha Kecil dan Menengah 60

15. | Dukun Kampung Terlatih 48 7
16. | Sopir 37 -
17. | Tukang Becak 148 -
18. | Tukang Cukur 8 10
19. | Tukang Batu/ Kayu 22 -
20. | Kusir Dokar 9 -

Jumlah 1292 1380

Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011

Luasnya area persawahan di Desa Kayuputih dimanfaatkan oleh warga
untuk usaha peternakan karena banyaknya rumput di sekitar area persawahan
sehingga dipergunakan untuk makanan bagi hewan ternak mereka khususnya
hewan sapi, sehingga mereka mempunyai dua pekerjaan yakni sebagai petani
dan peternak. Ternak mereka diletakkan di samping rumah sehingga sepulang

dari sawah mereka membawa rumput untuk makanan hewan ternaknya.

Tabel IV
Populasi Ternak Penduduk Desa
Jumlah Pemilik Perkiraan Jumlah
Populasi
: Tahun
No. Jenis Ternak Tahun Ini Tahun Lalu Tahun Ini Lalu
(orang) (orang) (cko) | (ckor)
1. Sapi 420 427 1.107 1.272
2. | Ayam Kampung 281 - 2.560 2600
3. Kambing 24 27 72 84
4. Angsa 2 14 8 64
5. Kelinci 2 4 6 4
6. Burung Walet 2 3 - -
7. Anjing - 1 - 2
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8. Kucing 28 19 29 20
9. Ular Cobra 28 29 29 20
Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011

Komoditas di bidang pertanian Desa Kayuputih adalah tanaman padi,
jagung dan kacang merah, yang mana dapat menghasilkan tanaman jagung
sekitar 6 ton/ha dan kacang merah sekitar 5 ton/ha. Luas tanaman jagung dan
kacang merah masing-masing 1 ha. Buah mangga juga termasuk pendapatan
perekonomian di Desa Kayuputih yang menghasilkan 6 ton/ha dengan luas
tanaman buah-buahan 1.101 ha. Selain itu, ada juga komoditas di bidang
perkebunan yaitu tanaman tebu dan kelapa. Luas tanaman tebu 0,8 ha dapat
menghasilkan 5 ton, sedangkan tanaman kelapa luasnya 1 ha dapat
menghasilkan 6 ton. Hasil dari komoditas tersebut dijual langsung ke
konsumen melalui tengkulak dan pengecer.

Pendapatan ekonomi di Desa Kayuputih juga diperoleh dari deposit
bahan galian yakni berupa pasir dengan kapasitas produksi 31 ton dan dijual
langsung ke konsumen melalui tengkulak dan pengecer.

Untuk menunjang ekonomi di Desa Kayuputih maka didirikan beberapa
lembaga ekonomi, yaitu:

Tabel V
Lembaga Penunjang Ekonomi Penduduk
Jumlah Jumlah | Jumlah Pengurus dan

No. Lembaga Ekonomi Per-unit | Kegiatan Anggota (orang)
1. | Koperasi Serba Usaha Unit 1 1 57
Desa (KSU)
2. | Bumdes 1 1 25

3. | Lembaga Keuangan Non-

Bank 1 1 1
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4. | Industri Material Bahan Tenaga | Pengelola
Bangunan Kerja (orang)
1 1 (orang)
2 1
5. Jumlah Usaha Toko/ Kios 15 Tenaga Kle?a (orang)
6. | Warung Serba Ada 6 6
Jumlah Tenaga Kerja yang
7. Tukang Kayu 8 Terserap (orang)
4
8. | Tukang Batu 6 9
9. | Tukang Jahit/ Bordir 3 5
10. | Tukang Cukur 4 2
11. | Tukang Service Elektronik 5 2
12. | Tukang Besi 5 4
13. | Tukang Gali Sumur 4 4
14. | Tukang Pijat/ Urut/ 2 8
Pengobatan

Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011

4. Kependidikan

Adapun untuk menunjang pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di

Desa Kayuputih telah dibangun beberapa sarana pendidikan formal (Lembaga

Pendidikan) dari tingkat TK- SMA.

Tabel VI
Sarana Pendidikan Masyarakat
Jumlah | Juml
No. Tingkat Jumlah | Status | Kepemilikan Tenaga ?h
Pengajar | Sisw
a
1. | Play Group/ PAUD, 1 Terdaf Desa 3 22
Taman Penitipan tar
Anak, Bina Keluarga
Balita, dsb
2. | TK 1 Terdaf Desa 3 22
tar
3. | SD/ Sederajat 1 Negeri - 18 234
4. | Kejar Paket A, B, C B Terdaf Desa 4 25
tar

Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011
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Dengan adanya lembaga pendidikan yang ada di Desa Kayuputih,

ternyata tidak semua warga menikmati pendidikan di bangku sekolah, dan ada

beberapa dari mereka dapat menikmati pendidikan sekolah namun tidak

sampai tamat.

Tabel VII
Pendidikan Formal Penduduk Desa
No. Pendidikan Formal LakiLoki | Perempuan
(orang) (orang)
1. | Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 19 29
2. | Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ PG 11 16
3. | Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 170 146
sekolah
4. | Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 16 138
5. | Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 151 126
sekolah
6. | Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak 366 416
tamat
7. | Tamat SD/ Sederajat 339 322
8. | Jumlah Usia 18-56 tahun tidak tamat 206 156
SLTP
9. |Jumlah Usia 18-56 tahun tidak tamat 117 102
SLTA
10. | Tamat SMP/ Sederajat 227 263
11. | Tamat SMA/ Sederajat 243 148
12. | Tamat S1 10 13

Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011

5. Kesehatan dan Kebersihan

Dalam melayani masyarakat Desa Kayuputih di bidang kesehatan,

maka dibangun prasarana kesehatan yaitu Puskesmas umum sebanyak 1 unit,

Puskesmas Pembantu sebanyak 1 unit, Posyandu sebanyak 4 unit,

Rumah

Bersalin sebanyak 1 unit dan Polindes sebanyak 1 unit. Sedangkan prasarana di

bidang kebersihan ada 11 orang yang bergelut di dalamnya.



55

Untuk menjaga keamanan desa, maka masyarakat dan Perangkat Desa
Kayuputih membentuk lembaga keamanan (Hansip dan Linmas) yang mana
terdapat 4 buah Pos Kamling dan ada 10 orang anggota Hansip.

. Keadaan Sosial Agama

Untuk melestarikan dan mengembangkan sosial budaya masyarakat
Desa Kayuputih ada beberapa lembaga organisasi atau perkumpulan, seperti:
LKMD, LPMD, PKK, Karang Taruna, Kelompok Tani/ Nelayan, dan Lembaga
Adat.

Adapun kegiatan keagamaan yang dilaksanakan yaitu tahlilan bapak-
bapak (biasanya pada hari pertama sampai ke tujuh, empat puluh hari, seratus
hari, dan seribu hari), fatayat NU bagi ibu-ibu, pengajian anak-anak di

musholla, shalawatan, dan acara keagamaan Islam lainnya, seperti Isra’

Mi’raj.!
Tabel VIII
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No. Agama Jumlah
1 Islam 5.563
2 Kristen 2
Jumlah 5.565

Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011

! Bari (Penduduk Desa), Wawancara, Situbondo, tanggal 22 Mei 2012.
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B. Praktik Dagang Sapé Arembhek di Desa Kayuputih
1. Latar Belakang dan Faktor Terjadinya Praktik Dagang Sapé Arembhek

Sesuai dengan Sumber Data Monografi Desa Kayuputih Tahun 2011
yang mencatat luas area persawahan 152.695 ha/m” dan didukung tekstur tanah
yang subur, maka mata pencaharian mayoritas masyarakat Desa Kayuputih
adalah sebagai petani (bagi yang mempunyai sawah) dan buruh tani (bagi yang
tidak mempunyai sawah, namun bekerja kepada pemilik sawah).

Para petani dan buruh tani di Desa Kayuputih dalam satu tahun
mengalami dua kali musim tanam, yakni bulan Januari dan bulan April, serta
mengalami dua kali musim panen yakni bulan April dan bulan Juli. Di antara
musim tanam dan musim panen biasanya mereka menyiangi rumput yang ada
di sekitar tanaman untuk dibawa pulang. Hal ini dimanfaatkan oleh mereka
untuk makanan hewan ternak yang dimiliki di rumahnya sebagai investasi.
Schingga mereka berprofesi sebagai petani atau buruh tani sekaligus peternak.”

Hewan ternak yang mereka jadikan investasi diantaranya sapi, ayam
kampung, kambing, angsa, dan lain-lain. Tetapi ternak sapi yang mereka
unggulkan karena mempunyai nilai jual yang cukup tinggi.

Munculnya praktik dagang sapé arembhek di Desa Kayuputih dapat
dilihat dari sisi pihak penjual dan pihak pedagang.

a. Faktor-faktor yang melatarbelakangi dari pihak penjual

2 Misbah (Penduduk Desa), Wawancara, Situbondo, tanggal 22 Mei 2012.



57

1) Faktor Kebutuhan

Adanya kebutuhan yang mendesak dari pihak penjual atau untuk
memenuhi kebutuhan acara-acara yang bersifat insidentil (secara
kebetulan yang tidak direncanakan sebelumnya), sehingga memaksanya
untuk menjual sapinya dikarenakan beberapa alasan diantaranya:
dipergunakan untuk membayar hutang yang segera dilunasi, biaya
pernikahan, biaya pendidikan anak, biaya ketika terkena musibah seperti
sakit, meninggal dunia, dan lain-lain.

Sebagaimana yang diucapkan oleh Bapak Mustain:’

“Saya jual sapi ini karena buat membayar hutang saya kepada
tetangga, sudah lama hutang saya belum terbayar karena bersamaan
dengan kebutuhan yang lain, jadi sekarang saya jual sapi ini karena
tetangga sudah menagih saya untuk membayar hutang saya’.

2) Faktor Kebiasaan

Sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat Desa Kayuputih
melakukan praktik jual beli sapi daripada jual beli barang/ benda seperti
motor yang mereka miliki dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurutnya, harga jual sapi di pasaran tidak selalu naik bahkan sering
mengalami penurunan sehingga mereka lebih memilih menjual sapinya

ketika membutuhkan uang daripada menjual barang/ benda yang mereka

miliki karena barang/ benda tersebut masih dapat mereka manfaatkan.

3 Mustain (Penjual), Wawancara, Situbondo, tanggal 23 Mei 2012.
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Hal ini berdasarkan pembicaraan dengan Bapak Huda:*

“Setiap hari saya ke sawah nak... memang pekerjaan bapak sebagai
petani, jarak dari rumah ke sawah cukup jauh jadi memakai sepeda
motor. Untuk kebutuhan mendadak bapak lebih memilih jual ternak
daripada jual motor atau sawah bapak, karena kalau motor dipakai setiap
hari tapi kalau sawah dijual harganya naik terus setiap tahun, untuk sapi
kadang naik kadang turun tidak tentu’.

b. Faktor-faktor yang melatarbelakangi dari pihak pedagang
1) Faktor Ekonomi Masyarakat

Salah satu motif ekonomi yaitu keinginan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
itulah seseorang harus mempunyai pendapatan, yang mana secara
ekonomi pendapatan harus lebih besar daripada pengeluaran. Hal ini
yang menyebabkan seseorang memakai berbagai cara agar mencapai
pendapatan tertinggi, termasuk melakukan praktik jual beli tersebut,
meskipun jual beli itu bisa merugikan pihak lain.

Seperti yang diucapkan oleh Bapak Lutvi:

“Untung dari jualan di toko sembako Ilumayan banyak, tapi
kebutuhan juga banyak, jadi bapak cari pendapatan lain. Biasanya ada
orang mencari ikan bapak ikut, jadi tukang batu bapak kerjakan. Kadang
ada orang mau jual sapi, bapak pura-pura beli sapi itu trus saling tawar
harga dan setuju, sama bapak sapi yang dijual itu ditawarkan ke orang
lain yang mau beli, kalau orang yang mau beli sapi itu sudah pasti, bapak

bilang ke penjualnya tidak jadi beli karena uangnya kurang, trus bapak
dapat uang dari orang yang beli sapi itu karena orang yang beli sapi itu

* Huda (Penjual), Wawancara, Situbondo, tanggal 25 Mei 2012.
> Lutvi (Pedagang Pertama), Wawancara, Situbondo, tanggal 28 Mei 2012.
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dapat harga lebih murah dari harga yang ditawarkan ke bapak, jadi bapak
dapat untung meskipun bohong”.

2) Faktor Kesempatan

Adanya kebutuhan yang mendesak dari pihak penjual, memotivasi
bagi pihak pedagang untuk menggunakan kesempatan tersebut dalam
mencari keuntungan bagi dirinya guna memenuhi pendapatan tambahan.

Hal ini menurut percakapan dengan Bapak Rozik:°

“Saya ini selain dagang buah juga dagang sapi. Di sini kan banyak
orang yang ternak sapi, kalau ada yang mau jual sapi biasanya saya
dikasih tau disuruh membelinya. Tapi saya lihat dulu, kalau yang jual

sapi lagi butuh, biasanya saya dapat harga lebih murah’.

2. Hal-Hal yang Berkenaan dengan praktik Dagang Sapé Arembhek di Desa
Kayuputih
a. Subjek Dagang Sapé Arembhek

Pelaku dagang sapé arembhek di Desa Kayuputih adalah bapak-
bapak yang berumur antara 30-40 tahun. Penjual merupakan petani atau
buruh tani sekaligus peternak yang menjual sapinya ke pedagang, kemudian
oleh pedagang dijual lagi ke orang lain.

b. Objek Dagang Sapé Arembhek
Objek atau benda dalam praktik dagang sapé arembhek adalah hewan
sapi yang berumur sekitar 3 bulan sudah bisa dijual, tetapi pada umumnya

berumur 4 bulan baru dijual.

% Rozik (Pedagang Kedua), Wawancara, Situbondo, tanggal 26 Mei 2012.
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Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh Bapak Zainul:’

“Biasanya orang-orang yang menjual sapinya itu sekitar umur 4
bulan, tapi kadang ada yang baru berumur 3 bulan sudah dijual karena lagi
butuh vang”.

3. Pelaksanaan Dagang Sapé Arembhek
Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan praktik dagang sapé
arembhek di Desa Kayuputih adalah:
a. Cara Menghubungi Pedagang

Biasanya penjual akan memberi informasi kepada warga sekitar yang
bersedia membeli sapinya, sehingga informasi itu tersebar dari mulut ke
mulut. Tetapi tidak sedikit pedagang yang langsung menghubungi penjual
sapi ke rumahnya sambil melihat sapi yang akan dibelinya. Terkadang juga
penjual sapi menjual sapinya ke pasar hewan yang letaknya tidak jauh dari
Desa Kayuputih.

Penjual lebih senang melakukan jual beli sapi di rumahnya daripada di
pasar karena alasan menghemat biaya transportasi, hal ini disebabkan jarak
antara pasar dengan tempat tinggal cukup jauh dan juga tidak ribet. Begitu
juga dengan pedagang merasa senang jika jual beli sapi langsung di rumah

penjual karena mendapatkan harga yang lebih murah daripada membeli di

pasar.

7 Zainul (Pedagang Pertama), Wawancara, Situbondo, tanggal 29 Mei 2012.



61

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Imron:®
“Lebih enak langsung beli sapi di rumah penjualnya, bisa langsung
lihat dikandangnya dan tawar harga lebih santai, kalau di pasar kan rame,
banyak pedagang yang saling tawar menawar "
b. Cara Menetapkan Pembayaran Harga Barang

Penetapan harga dalam praktik dagang sapé arembhek ini tergantung
pada kesepakatan kedua belah pihak, namun mereka tetap menjadikan harga
pasaran sebagai patokannya, sehingga pedagang bisa menawar harga yang
ditetapkan oleh penjual dengan harga di bawah standard dan penjual
menyetujuinya karena adanya faktor kebutuhan mendesak serta penjual
dalam kondisi membutuhkan uang, meskipun adanya keterpaksaan dari
pihak penjual untuk menyetujui praktik tersebut sehingga ia merasa
dirugikan.

Dalam hal ini, pedagang kedua mendapat 2 keuntungan yaitu
memperoleh harga beli sapi lebih murah dari harga yang ditawarkan penjual
kepada pedagang pertama dan mendapatkan untung dari harga penjualan ke
orang lain.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Fikri bahwasanya:’

“Bapak Chamid (penjual) menawarkan sapinya kepada Bapak Hasyim
(pedagang pertama) seharga Rp 5 juta, kemudian Bapak Hasyim setuju

dengan harga yang ditawarkan Bapak Chamid setelah melihat sapi yang
akan dijual, karena Bapak Hasyim sudah mengetahui harga sapi di pasaran

¥ Imron (Pedagang Pertama), Wawancara, Situbondo, tanggal 29 Mei 2012.
? Fikri (Pedagang Kedua), Wawancara, Situbondo, tanggal 31 Mei 2012.
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tetapi ia belum menyerahkan vang pembayarannya, besok harinya Bapak
Hasyim membatalkan jual beli sapi tersebut dan hal itu mengecewakan
Bapak Chamid karena diharapkan jadi membeli sapinya tersebut. Tak lama
kemudian saya (pedagang kedua) datang kepada Bapak Chamid dengan
menawar sapi tersebut scharga Rp 4,5 juta dan Bapak Chamid akhirnya
menyetujuinya meskipun ada rasa terpaksa dikarenakan ia sangat
membutuhkan uvang. Sehingga saya mendapat harga sapi lebih murah Rp
300 ribu dari harga yang ditawarkan Bapak Chamid kepada Bapak Hasyim
dan saya jual sapi itu ke orang lain seharga Rp 5,5 juta, jadi saya untung Rp
1 juta namun nantinya dibagi 2 dengan Bapak Chamid karena kita sudah
sepakat”.

Harga rata-rata sapi yang berlaku di Desa Kayuputih antara Rp
2.000.000,00 yang kecil sampai Rp 13.000.000,00 yang paling besar."

c. Cara Melakukan ‘Zjab Qabul

Dalam praktik dagang sapé arembhek di Desa Kayuputih para pihak
menggunakan akad jual beli secara lisan tanpa adanya bukti tertulis maupun
bukti-bukti lainnya seperti kehadiran seorang saksi, karena mereka
mengandalkan rasa saling percaya.'' Hal ini sudah menjadi kebiasaan
masyarakat tersebut berpraktik tanpa bukti apapun dan dianggap sah
praktik yang mereka lakukan meskipun ada yang merasa dirugikan dari
salah satu pihak.

Awal praktik dagang sapé arembhek di Desa Kayuputih adalah

menentukan harga antara pihak penjual sapi dengan pihak pedagang

pertama sampai adanya kesepakatan. Pada saat itu pihak pedagang pertama

' Udin (Penjual), Wawancara, Situbondo, tanggal 29 Mei 2012.
" Aris (Pedagang Kedua), Wawancara, Situbondo, tanggal 31 Mei 2012.
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sepakat atas harga yang ditentukan oleh si penjual, tetapi pihak pedagang
pertama belum menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan harga yang telah
disepakati. Sepulang dari rumah si penjual sapi, pihak pedagang pertama
bertemu dengan pihak pedagang kedua, kemudian mereka bercakap-cakap.
Dalam percakapan tersebut pihak pertama mengatakan bahwa dirinya telah
membeli sapi kepada salah seorang penjual sapi seharga yang telah mereka
tentukan. Namun, pihak pedagang kedua menyuruh pihak pedagang
pertama untuk membatalkan praktik tersebut karena pihak pedagang kedua
yang akan membeli sapi tersebut kepada pihak penjual dengan harga di
bawah yang ditawarkan kepada pihak pedagang pertama. Hal ini
dikarenakan adanya kesepakatan (kompromi) antara pihak pedagang
pertama dengan pihak pedagang kedua untuk menghancurkan harga awal
yang ditawarkan oleh penjual kepada pihak pedagang pertama, dan dalam
kesepakatan tersebut pihak pedagang pertama mendapatkan sejumlah bonus
dari pihak pedagang kedua karena telah membatalkan transaksi tersebut
yang merupakan hasil kompromi tersebut.

Bonus yang diterima oleh pihak pedagang pertama tergantung dari
kesepakatan antara pihak pedagang pertama dan pihak pedagang kedua.
Bonus tersebut diterima pedagang kedua dari untung jual sapi ke orang lain,

kemudian untung tersebut dibagi dua untuk pedagang pertama sebagai
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bonus dan pedagang kedua sesuai kesepakatan mereka, terkadang dibagi
sama rata dan tidak jarang pembagiannya beda.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Roni:'?

“Bonusah ebegih sesuai kesepakatan, bedeh se padeh bedeh se bideh’.

d. Cara Penyerahan Barang

Pembayaran dalam praktik dagang sapé arembhek di Desa Kayuputih
dilakukan secara tunai oleh pedagang kedua karena pihak penjual sangat
membutuhkan uang tersebut. Setelah uang pembayaran dari pedagang
kedua diterima oleh penjual, barulah terjadi penyerahan sapi oleh penjual

kepada pedagang kedua.

2 Roni (Pedagang Kedua), Wawancara, Situbondo, tanggal 01 Juni 2012.



